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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Usaha Kecil Kerupuk Sanjai
(Studi Di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi)

Dessi Susanti

Abstract
	The Small & Middle Business performance is related with personality businessman, education, training business, capital, labor and experience. The second and fifth factor  had not  influential in accordance with significant to The Small & Middle Business performance. At last for the next researcher highly expected add to the other factors.
Kata kunci : Kepribadian Wirausaha, Tingkat Pendidikan, Pembinaan Usaha, 
         Jumlah  Modal, jumlah tenaga kerja, pengalaman, kinerja usaha.

I. Pendahuluan
Pada dasarnya usaha kecil merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari pembangunan industri dan ekonomi nasional. Menurut Shaleh dalam Azmi (1996:2) menyatakan bahwa untuk mewujudkan pengusaha kecil yang ideal dalam Restrukturisasi (Pembenahan Struktur) dan Revitalisasi (Pembaharuan Fungsi Ekonomi Nasional), maka diperlukan pembinaan dan pelatihan terhadap usaha kecil agar dapat menjadi sebagai usaha yang dapat bertahan di masa krisis ini.
Keberadaan pengusaha kecil yang merupakan bagian dari industri kecil merupakan sub sistem yang terkecil dari sistem lainnya dalam sistem nasional secara menyeluruh Shaleh dalam Azmi (1996:2). Untuk mencapai sasaran tersebut diperlukan suatu kebijaksaan,strategi, program pembinaan pengusaha kecil secara terpadu untuk penyamaan persepsi, pola pikir dan pola tindak dalam pembinaan tersebut.
GBHN 1999: menyatakan bahwa suatu keharusan untukmembina dan mengembangkan usaha kecil agar mereka tumbuh menjadi komponen dunia usaha yang kuat, tangguh, efisien, mandiri dan mampu mendukung pertumbuhan ekonomi, memberikan konstribusi yang besar dalam perekonomian nasional khususnya dalam penyerapan tenaga kerja, peningkatan pemerataan dan pendapatan masyarakat. Pengembangan usaha-usaha kecil mempunyai peranan penting dan strategis dalam mewujudkan perekonomian yang mandiri pada masyarakat. Usaha-usaha kecil ini diharapkan menjadi penggerak utama perekonomian masyarakat sampai pedesaan (Dinas Koperasi, Perindustrian, Perdagangan, dan Pertambangan).
Namun realita yang terlihat di lapangan bahwa pada umumnya usaha kecil menengah yang ada di Indonesia tidak berkembang sebagaimana yang kita harapkan bersama. Hal ini disebabkan karena banyaknya keterbatasan yang dimiliki oleh pengusaha kecil menengah dalam mengembangkan usahanya. Keterbatasan yang harus ditanggulangi ini dapat berupa kurangnya modal untuk menjalankan usaha, kurangnya tingkat pendidikan yang dimiliki, kurangnya pengalaman dan lain-lain.
Untuk itu dituntut adanya perhatian dari banyak pihak untuk dapat mengembangkan usaha kecil menengah yang ada di Indonesia. Dengan adanya perhatian dari banyak pihak ini akan dapat meningkatkan Kinerja Usaha Kecil Menengah tersebut, sehingga dengan berkembangnya usaha kecil menengah ini tentunya akan memberikan dampak positif terhadap perekonomian Indonesia karena telah dapat mengurangi tingkat pengangguran.
Sebagaimana yang diketahui bahwa Kotamadya Bukittinggi mempunyai sebuah komoditi yang dikenal banyak orang sebagai makanan ciri khas masyarakatnya yaitu kerupuk sanjai. Kerupuk sanjai ini juga merupakan oleh-oleh bagi masyarakat yang berkunjung ke kota tersebut sebagai kota wisata. Kerupuk sanjai ini adalah hasil olahan tangan para penduduk yang ada di Bukittinggi yang terorganisir menjadi sebuah usaha kecil dan menengah. Adapun yang menjadi pusat sanjai di Kotamadya Bukittinggi adalah Kecamatan Mandiangin Koto Selayan.
Berdasarkan observasi awal yang penulis lakukan terhadap beberapa pengusaha kerupuk sanjai yang ada di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi, terlihat adanya penurunan kinerja pada mayoritas usaha kerupuk sanjai yang ada di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi. Hal ini terlihat pada tabel 1 berikut ini :
Tabel 1. Tingkat ROI pada 5 (Lima) Usaha Kecil Kerupuk Sanjai 
	Tahun
	UKM 1
	UKM 2
	UKM 3
	UKM 4
	UKM 5

	
	ROI (%)
	ROI (%)
	ROI (%)
	ROI (%)
	ROI (%)

	2003
	1,4
	3,3
	1,2
	2,5
	1,5

	2004
	2,6
	2,8
	5,5
	6,1
	2

	2005
	4,7
	6,7
	6
	5,1
	3,6

	2006
	3,5
	4
	5,9
	9
	5

	2007
	2
	3,8
	5
	8,7
	4,2



Sumber: Data masing-masing usaha Kecil Kerupuk Sanjai di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi.
Keterangan :
UKM 1 = Kerupuk Sanjai Asli Uncu
UKM 2 = Kerupuk Sanjai Bundo
UKM 3 = Kerupuk Sanjai Keluarga
UKM 4 = Kerupuk Sanjai Mintuo
UKM 5 = Kerupuk Sanjai Nicu

	Untuk menilai kinerja Usaha Kecil Kerupuk Sanjai di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi penulis menggunakan pendekatan ROI.

ROI = 
Laba bersih sebelum pajak =  selisih lebih pendapatan atas beban-beban dan yang 
merupakan kenaikan bersih atas modal yang berasal 
dari kegiatan usaha.
Aktiva usaha		        =   Kekayaan yang dimiliki peruahaan yang merupakan 
				  sumber daya (resources) bagi perusahaan untuk 
				  melakukan usaha tidak termasuk investasi.
	
Kinerja usaha kecil berkaitan dengan kepribadian wirausaha, tingkat pendidikan, pembinaan usaha, dan pengalaman. Faktor Pendidikan dikaitkan dengan kinerja karena  sering kali pendidikan dikaitkan dengan keberhasilan usaha, sedangkan keberhasilan usaha merupakan hal yang berhubungan dengan kinerja usaha.
	Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : a. Apakah terdapat pengaruh yang berarti kepribadian wirausaha terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Garegeh Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi. b. Apakah terdapat pengaruh yang berarti tingkat pendidikan wirausaha terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Garegeh Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi c. Apakah terdapat pengaruh yang berarti pengalaman wirausaha terhadap  kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Garegeh Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi d. Apakah terdapat pengaruh yang berarti jumlah modal terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Garegeh Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi e Apakah terdapat pengaruh yang berarti jumlah tenaga kerja terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Garegeh Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi f Apakah terdapat pengaruh yang berarti pembinaan usaha terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Garegeh Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi.g. Apakah terdapat pengaruh yang berarti kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Garegeh Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi.

II. Kerangka Konseptual
Pasal 1  UU No. 9 Tahun 1995 menyatakan bahwa : usaha kecil merupakan kegiatan ekonomi rakyat yang berdiri sendiri, bukan merupakan anak atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau berafiliasi dengan usaha menengah dan usaha besar. Berbentuk usaha perseorangan, badan usaha yang tidak berbadan hukum termasuk koperasi.
Perusahaan atau organisasi manapun, pasti ingin mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, mereka ingin mencapai keberhasilan usaha. Salah satu langkah untuk mengukur keberhasilan itu adalah melakukan penilaian kinerja. Penilian kinerja sebuah perusahaan sangatlah penting, sebab selain digunakan sebagai ukuran keberhasilan suatu organisasi dalam kurun waktu tertentu, juga dapat menjadi masukan untuk perbaikan atau peningkatan kinerja organisasi selanjutnya untuk masa yang akan datang.
Kinerja dapat diartikan sebagai tingkat pencapaian hasil atau tingkat pencapaian tujuan organisasi. (mulyadi 2001:419) mendefenisikan penilaian kinerja sebagai berikut : kinerja adalah penentuan secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi dan karyawannya berdasarkan sasaran standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya. Beberapa pendapat tentang cara menilai kinerja yaitu : (Maynard, dalam Benedicta, 2003:26), menyatakan bahwa kinerja perusahaan harus diukur dari besarnya Return On Investment (ROI). ROI adalah keuntungan yang diraih perusahaan.
Jika kita berbicara mengenai kinerja perusahaan, maka kita tidak bisa lepas dari pelaku utama dalam perusahaan itu sendiri yaitu wirausaha. Pertanyaan yang muncul adalah hal penting apa yang harus diperhatikan sehubungan dengan wirausaha dalam hubungannya dengan kinerja perusahaan?untuk menjawab pertanyaan ini  Yurgen Kocka dalam Suryana (2003:30), mengatakan orang yang terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru akan lebih siap untuk menanggapi segala peluang, tantangan dan perubahan sosial. Orang-orang yang terbuka terhadap ide-ide baru ini merupakan wirausaha yang inovatif dan kreatif. Wirausaha adalah kepribadian yang unggul yang mencerminkan budi luhur dan suatu sifat yang pantas diteladani, karena atas dasar kemampuannya sendiri dapat melahirkan suasana sumbangsih dan karya untuk kemajuan kemanusiaan yang berlandaskan kebenaran dan kebaikan. Dengan demikian wirausaha yang dimaksudkan dalam tulisan ini adalah wirausaha yang berkepribadian sebagai berikut : kreatif dan inovatif, kerja keras, keyakinan diri, siap mengambil resiko serta swa kendali.
Komponen berikutnya adalah pendidikan, para penganut teori human capital berpendapat bahwa pendidikan adalah sebagai investasi sumber daya manusia yang memberi manfaat moneter ataupun non moneter. Manfaat non moneter dari pendidikan adalah diperolehnya kondisi kerja yang lebih baik, kepuasan kerja, efisiensi konsumsi, kepuasan menikmati masa pensiun dan manfaat hidup yang lebih lama karena peningkatan gizi dan kesehatan. 
Tingkat pendidikan atau jenjang pendidikan digunakan untuk mengetahui kualitas wirausaha maupun tenaga kerja dari usaha kecil. Menurut Tajul Khalwaty , (2000:89) mengatakan bahwa tingkat dan jenjang pendidikan dapat dibedakan sebagai berikut:
a. Tidak atau belum pernah sekolah
b. Tidak atau belum tamat sekolah dasar
c. Tamat sekolah dasar dengan memperolah Surat Tanda Tamat Belajar (STTB) atau ijazah
d. Tamat sekolah Menengah Tingkat Pertama Umum (SMTPU) dengan memperoleh STTB
e. Tamat Sekolah Menengah Tingkat Atas Umum (SMTAU) dengan memperolah STTB
f. Tamat Sekolah Menengah Tingkat Atas Kejuruan (SMTA Kejuruan) dengan memperolah STTB
g. Lulus Diploma I/III dengan memperoleh ijazah
h. Lulus Akademi atau Diploma III dengan memperoleh ijazah
i. Lulus Sarjana (S1) dengan memperoleh ijazah
j. Lulus Pasca Sarjana (S2) dengan memperolah ijazah
k. Lulus Pasca Sarjana Tingkat Doktoral (S3) dengan memperoleh ijazah
Menurut Kim (Meng & Liang, dalam Benedicta, 2003) setelah memutuskan untuk menjadi wirausaha, orang yang berpendidikan tinggi cendrung lebih berhasil dari pada wirausaha yang berpendidikan lebih rendah.
Selanjutnya adalah komponen pengalaman wirausaha, menurut (Staw dalam Benedicta, 2003:37) berpendapat bahwa pengalaman dalam menjalankan usaha merupakan prediktor terbaik bagi keberhasilan, terutama bila bisnis baru itu berkaitan dengan pengalaman usaha atau bisnis sebelumnya. Kebutuhan akan pengalaman mengelola usaha semakin diperlukan dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan.
Pentingnya pengalaman bagi kinerja usaha skala kecil juga digaris bawahi oleh para ahli, misalnya, (Haswell dalam Benedicta 2003:39), menyatakan bahwa alasan utama kegagalan usaha adalah kurangnya kemampuan manajerial dan pengalaman. Wood dalam Benedicta (2003:39), juga menyatakan bahwa kurangnya pengalaman adalah satu penyebab kegagalan usaha.
Berikutnya adalah komponen jumlah modal, menurut (Sukirno dalam Yenni, 1999:20) modal adalah uang yang digunakan untuk mencapai tujuan. Modal yang dimaksud adalah elemen-elemen yang menyangkut dengan modal uang kas, bahan baku, tenaga kerja dan teknologi. Uang kas berarti uang yang tersedia sebagai modal awal dari produksi.
Modal merupakan faktor utama yang tidak bisa diabaikan. Apabila penyediaan modal cukup sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan, maka proses produksi akan lancar dan hasil ini sangat mempengaruhi kinerja usaha.
Selanjutnya adalah komponen tenaga kerja, tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi penting yang harus diperhatikan karena merupakan pelaku utama dari proses produksi, yang sangat berbeda dengan input lainnya, yaitu mempunyai rasa kemanusiaan. Dalam Bab I UU RI No. 25 tahun 1997 tentang ketentuan umum mengenai tenaga kerja, dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan tenaga kerja adalah setiap orang laki-laki atau wanita yang sedang dalam atau akan melakukan pekerjaan, baik di luar hubungan kerja guna menghasilkan barang atau jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.
Tersedia tidaknya tenaga kerja dapat mempengaruhi kinerja suatu usaha. Dengan jumlah yang mendukung baik dari segi kualitas maupun kuantitas yang baik akan meningkatkan produksi dari segi jumlah dan mutu. 
Komponen terakhir yang masih ada hubungannya dengan kinerja usaha yang penulis coba angkat dalam penelitian ini adalah pembinaan usaha. Pendekatan latihan terhadap keterampilan dalam bidang usaha kecil sangat berperan penting sekali dalam meningkatkan prestasi kerja. Hal ini sejalan dengan upaya yang dilakukan oleh  Philip H. Combs & Manzoor Ahmed (1985:72) yang tergambar  dalam penelitiannya di India, bahwa membina dan mendidik para pengusaha kecil dengan memakai cara pendekatan yang lebih menyeluruh dan lebih terpadu, melengkapi pendidikan non formal untuk para wiraswasta dan karyawan dengan berbagai jasa-jasa penunjang untuk usaha kecil, termasuk dalam binaan untuk bantuan dalam usaha mencari kredit, pengadaan bahan-bahan dan perlengkapan serta juga bantuan teknik dalam bidang pemilihan produk. Sehingga akan menunjang terwujudnya usaha kecil yang tangguh sehingga nantinya akan berkembang menjadi kelompok usaha menengah.
Dalam penelitian ini penulis hanya melihat 6 (Enam) faktor sebagai variabel bebas yaitu: kepribadian wirausaha, tingkat pendidikan, pengalaman, aspek permodalan, jumlah tenaga kerja dan pembinaan usaha produktif, yang dalam hal ini  mempengaruhi variabel terikat yaitu kinerja usaha. Maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dilihat di bawah ini:
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Gambar 1
Kerangka Konseptual

	Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
a. Terdapat pengaruh yang berarti tingkat kepribadian wirausaha terhadap kinerja usaha kecil
b. Terdapat pengaruh yang berarti tingkat pendidikan wirausaha terhadap kinerja usaha kecil
c. Terdapat pengaruh yang berarti pengalaman wirausaha terhadap kinerja usaha kecil
d. Terdapat pengaruh yang berarti jumlah modal terhadap kinerja usaha kecil
e. Terdapat pengaruh yang berarti jumlah tenaga kerja terhadap kinerja usaha kecil
f. Terdapat pengaruh yang berarti aspek pembinaan usaha  terhadap kinerja usaha kecil
g. Sacara bersama-sama terdapat pengaruh yang berarti antar tingkat kepribadian wirausaha, tingkat pendidikan, pengalaman wirausaha, aspek permodalan, jumlah tenaga kerja dan aspek pembinaan usaha terhadap kinerja usaha kecil.

III.  Metodologi Penelitian
3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada usaha Kecil Kerupuk Sanjai yang ada di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi.

3.1.1 Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh usaha kecil kerupuk sanjai yang ada di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi yaitu sebanyak 27 usaha kecil. Jumlah sampel sebanyak 27 usaha kecil (total sampling) yang tersebar di 3 kelurahan yaitu Manggis Gantiang sebanyak 18 usaha kecil, Garegeh sebanyak 3 usaha kecil dan Pulai Anak Air sebanyak 6 usaha kecil.
3.1.2 Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan melalui wawancara langsung dengan pengusaha kecil kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Koto Selayan Bukittinggi dengan menggunakan kuesioner. Data sekunder diperoleh dari Depperindag Bukittinggi. 
3.1.3 Analisis Data
a. Analisis Deskriptif
Analisis ini bertujuan untuk menggambarkan masing-masing variabel yaitu dalam bentuk penyajian data ke dalam tabel distribusi frekuensi menghitung nilai rata-rata kemudian dilakukan analisis persentase serta memberikan interpretasi terhadap analisis tersebut.
 
b. Analisis Induktif 
Analisis ini bertujuan untuk mengaitkan dua variabel atau lebih. Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja usaha kecil kerupuk sanjai atau hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan menggunakan regresi linear berganda.

3.1.4 Defenisi Operasional
a. Kepribadian wirausaha (X1) adalah sembilan sifat yang dimiliki seorang wirausaha, yakni instrumental, prestatif, luwes bergaul, kerja keras, keyakinan diri, pengambilan resiko, swa kendali, inovatif, dan mandiri.
b. Tingkat pendidikan wirausaha (X2), yaitu kondisi yang menggambarkan tingkat pendidikan formal yang ditempuh oleh wirausaha. Kondisi ini diukur dengan menghitung lama tahun mereka menempuh pendidikan formal dari tidak tahu atau belum pernah sekolah sampai pendidikan tertinggi yang ditempuh wirausaha.
c. Tingkat pengalaman wirausaha (X3) adalah kondisi yang menggambarkan seberapa lama pengalaman yang diperolah wirausaha dalam hal berusaha. Kondisi ini diukur dari pernah tidaknya seseorang wirausaha terlibat dalam pengelolaan suatu usaha, atau bekerja di bidang yang sekarang ia kelola.
d. Jumlah modal (X4) adalah besarnya modal yang digunakan dalam usaha perhari baik modal sendiri maupun modal asing (modal yang dipinjam dari pihak lain)
e. Jumlah tenaga kerja (X5) adalah jumlah tenaga kerja yang dipergunakan dalam usaha.
f. Pembinaan usaha produktif (X6) adalah tingkat keaktifan pengusaha dalam aktifitas pembinaan usaha baik dari pemerintah maupun lembaga pembinaan usaha lainnya, hal ini tercermin dari besarnya bantuan usaha, paket kredit, sarana produksi, mesin, peralatan dan sebagainya
g. Variabel dependent (Y) adalah penilain atas perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang mereka lakukan berdasarkan kriteria dan standar yang telah ditetapkan dalam organisasi dan usaha. Kondisi ini diukur dari besarnya ROI yang diperoleh oleh usaha kecil selama beroperasi dengan menggunakan perbandingan Laba Bersih Sebelum Pajak dengan Jumlah Aktiva Usaha.
IV. Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1 Hasil Analisis Deskriptif 
a. Variabel Bebas (X)
1) Kepribadian wirausaha (X1)
Dengan menyebarkan angket berisi 27 butir pertanyaan didapat hasil distribusi data kepribadian wirausaha sebagai berikut:
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Kepribadian Wirausaha
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase

	77-79
80-82
83-85
86-88
89-91
92-96
	6
3
6
4
6
2
	22,2
11,1
22,2
14,9
22,2
7,4

	Jumlah
	27
	100.00

	Rata-rata
Standar Deviasi
Max
Min
	84,93
5,08
96
77
	


Sumber: pengolahan data primer, 2008

Dari 27 orang responden pada penelitian ini maka skor kepribadian yang paling banyak dimiliki responden terletak pada kelas interval 77-79, 83-85 dan 89-91, dengan jumlah masing-masing 6 orang (22,2%). Sedangkan rata-rata skor variabel kepribadian pengusaha adalah sebesar 84,93 dengan standar deviasi 5,08 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada umumnya skor kepribadian yang dimiliki pengusaha adalah berada di bawah nilai rata-rata, hal ini mencerminkan kepribadian yang dimiliki oleh pengusaha belum cukup maksimal.

2) Tingkat Pendidikan (X2)
Data tentang tingkat pendidikan responden didistribusikan sebagai berikut :

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat Pendidikan Wirausaha
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase

	5-6
7-8
9-10
11-12
13-14
15-18
	6
3
5
5
6
2
	22,2
11,1
18,5
18,5
22,2
7,4

	Jumlah
	27
	100.00

	Rata-rata
Standar Deviasi
Max
Min
	10,48
3,52
18
5
	


Sumber : Pengolahan data primer, 2006
Dari 27 orang responden pada penelitian ini maka skor tingkat pendidikan yang paling banyak dimiliki responden terletak pada kelas interval 5-6 dan 13-14, dengan jumlah masing-masing 6 orang (22,2%). Sedangkan rata-rata skor tingkat pendidikan  pengusaha adalah sebesar 10,48 dengan standar deviasi 3,52 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada umumnya skor tingkat pendidikan  yang dimiliki pengusaha adalah berada di bawah nilai rata-rata, hal ini mencerminkan tingkat pendidikan yang dimiliki oleh pengusaha belum cukup maksimal.
3) Tingkat Pengalaman (X3)
Data mengenai tingkat pengalaman didistribusikan sebagai berikut:
	
Tabel 4 Distribusi Frekuensi Variabel Tingkat pengalaman Wirausaha
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase

	2-3
4-5
6-7
8-9
10-11
12-15
	4
4
6
10
2
1
	14,9
14,9
22,2
37,0
7,4
3,7

	Jumlah
	27
	100

	Rata-rata
Standar Deviasi
Max
Min
	6,85
2,77
15,00
2,00
	


Sumber : Pengolahan data primer, 2006
Dari 27 responden pada penelitian ini maka skor tingkat pengalaman yang paling banyak dimiliki responden adalah terletak pada kelas interval 8-9 sebanyak 10 orang (37%). Sedangkan rata-rata skor tingkat pengalaman pengusaha adalah sebesar 6,85 dengan standar deviasi 2,77 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada umumnya skor tingkat pengalaman  yang dimiliki pengusaha adalah berada di atas nilai rata-rata, hal ini mencerminkan tingkat pengalaman yang dimiliki oleh pengusaha sudah cukup maksimal.
4) Jumlah Modal (X4)
Data mengenai jumlah modal didistribusikan sebagai berikut:

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Variabel Jumlah Modal Wirausaha
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase

	700.000-11.420.000
11.420.000-22.140.000
22.140.000-32.860.000
32.860.000-43.580.000
43.580.000-54.300.000
54.300.000-65.000.000
	1
11
4
2
5
4
	3,7
40,7
14,9
7,4
18,5
14,9

	Jumlah
	27
	100,00

	Rata-rata
Standar Deviasi
Max
Min
	5.436.666,7
12.033.501
65.000.000
700.000
	


Sumber : Pengolahan data primer, 2006
Dari 27 orang responden pada penelitian ini maka skor jumlah modal yang paling banyak dimiliki responden terletak pada kelas interval 11.420.000-22.140.000 dengan jumlah 11 orang (40,7%). Sedangkan rata-rata skor jumlah modal pengusaha kecil adalah sebesar 5.436.666,7 dengan standar deviasi 12.033.501 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada umumnya skor jumlah modal   yang dimiliki pengusaha adalah berada di atas nilai rata-rata, hal ini mencerminkan jumlah modal  yang dimiliki oleh pengusaha sudah cukup maksimal.

5) Tenaga Kerja (X5)
Data mengenai jumlah tenaga kerja didistribusikan sebagai berikut:
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Variabel Jumlah Tenaga Kerja Wirausaha
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase

	2
3
4
5
6
7
	4
3
10
4
4
2
	14,9
11,1
37,0
14,9
14,9
7,4

	Jumlah
	27
	100

	Rata-rata
Standar Deviasi
Max
Min
	4,26
1,46
7
2
	


Sumber : Pengolahan data primer, 2006
Dari 27 orang responden pada penelitian ini maka skor jumlah tenaga kerja yang paling banyak dimiliki responden terletak pada kelas interval 4 dengan jumlah 10 orang (37%). Sedangkan rata-rata skor jumlah tenaga kerja pengusaha kecil adalah sebesar 4,26 dengan standar deviasi 1,46 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada umumnya skor jumlah tenaga kerja  yang dimiliki pengusaha adalah berada di bawah nilai rata-rata, hal ini mencerminkan jumlah tenaga kerja yang dimiliki oleh pengusaha belum  cukup maksimal.

6) Pembinaan Usaha (X6)
Data mengenai pembinaan usaha didistribusikan sebagai berikut:
Tabel 7 Distribusi Frekuensi Variabel Pembinaan Usaha Wirausaha
	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase

	1-1,3
1,4-1,7
1,8-2,1
2,2-2,5
2,6-2,9
3,0-3,3
	8
0
9
0
0
10
	29,6
0
33,3
0
0
37

	Jumlah
	27
	100,00

	Rata-rata
Standar Deviasi
Max
Min
	2,07
0,83
3,00
1,00
	


Sumber : Pengolahan data primer, 2006
Dari 27 orang responden pada penelitian ini maka skor tentang pembinaan usaha bagi wirausaha yang paling banyak dimiliki responden terletak pada kelas interval 3,0-3,3 dengan jumlah 10 orang (37%). Sedangkan rata-rata skor pembinaan usaha bagi pengusaha kecil adalah sebesar 2,07 dengan standar deviasi 0,83 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada umumnya skor pembinaan usaha bagi pengusaha adalah berada di bawah nilai rata-rata, hal ini mencerminkan pembinaan usaha bagi pengusaha kecil belum  cukup maksimal.

b. Variabel Tetap (Y) 
1) Kinerja Usaha
Tabel 8 Distribusi Frekuensi Variabel Kinerja UsahaWirausaha

	Kelas Interval
	Frekuensi
	Persentase

	2,50-3,47
3,48-4,44
4,45-5,42
5,43-6,40
6,41-7,38
7,39-8,30
	6
13
5
2
0
1
	22,2
48,1
18,5
7,4
0
3,7

	Jumlah
	27
	100.00

	Rata-rata
Standar Deviasi
Max
Min
	4,28
1,17
8,30
2,50
	


Sumber : Pengolahan data primer, 2006
Dari 27 orang responden pada penelitian ini maka skor kinerja wirausaha yang paling banyak dimiliki responden terletak pada kelas interval 3,48-4,44 dengan jumlah 13 orang (48,1%). Sedangkan rata-rata skor kinerja usaha  pengusaha kecil adalah sebesar 4,28 dengan standar deviasi 1,17 sehingga dapat disimpulkan bahwa pada umumnya skor kinerja usaha pengusaha kecil adalah berada di bawah nilai rata-rata, hal ini mencerminkan kinerja pengusaha kecil belum  cukup maksimal.

4.2  Uji Hipotesis
4.2.1 Uji Normalitas
	Pengujian dengan menggunakan Uji Lilifors. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α 0,05. Hasil perhitungan dapat dilihat uji normalitas dapat dilihat pada rangkuman tabel di bawah ini:











Tabel 9: Rangkuman Uji Normalitas Variabel Tingkat Kepribadian, Tingkat Pendidikan, Pengalaman, Jumlah Modal, Jumlah Tenaga Kerja,  
Pembinaan dan Kinerja
	Variabel
	Kolmogrov-Smirnov

	
	K –S
	Asymp. Sig (2-tailed)
	Ket

	Tingkat Kepribadian
Tingkat Pendidikan
Pengalaman
Jumlah Modal
Jumlah Tenaga Kerja
Pembinaan
Kinerja Usaha
	0,624
0,770
0,800
0,617
1,041
1,239
0,851
	0,831
0,593
0,543
0,258
0,229
0,093
0,463
	Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal
Normal


	
	Dari tabel 9 dapat dilihat bahwa skor Asymp-Signifikansi untuk masing-masing variabel adalah lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data dari ketujuh variabel dalam penelitian ini sebarannya membentuk distribusi normal.

4.2.2 Uji Multicolinearitas
Dari hasil pengolahan data diperoleh nilai-nilai sebagai berikut:

	Variabel 
	Tingkat kepribadian
	Tingkat pendidikan
	Pengalaman
	Jumlah Modal
	Jumlah Tenaga Kerja
	Pembinaan

	Tingkat Kepribadian      Sig.
	0
	0,215
	0,638
	0,999
	0,280
	0,052

	Tingkat 
Pendidikan        Sig.
	0,215
	0
	0,801
	0,978
	0,191
	0,078

	Pengalaman      Sig.
	0,638
	0,801
	0
	0,084
	0,669
	0,327

	Jumlah 
Modal               Sig.
	0,999
	0,978
	0,084
	0
	0,953
	0,206

	JumlahTenaga Kerja                 Sig.
	0,280
	0,191
	0,669
	0,953
	0
	0,173

	Pembinaan        Sig.
	0,052
	0,078
	0,327
	0,206
	0,173
	0


Tabel 10 Rangkuman Uji Multikolinearitas

**Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
    Sumber: Olahan Data Primer 2006	

Dari table 10 dapat dilihat nilai semua variabel bebas tersebut berada di atas angka 0,05 sehingga dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinearitas pada semua variabel bebas yang  diteliti.

4.2.3 Estimasi Model Regresi
Hasil perhitungan regresi berganda dengan menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:




Tabel 11 Rangkuman Uji Regresi Linear Berganda Variabel Tingkat
Kepribadian, Tingkat Pendidikan, Pengalaman, Jumlah    Modal, Jumlah Tenaga Kerja, Pembinaan Usaha dan Kineja Usaha.

	Variabel
	Koefisien Regresi
	Sig.

	Konstan
Tingkat Kepribadian
Tingkat Pendidikan
Pengalaman
Jumlah Modal
Jumlah Tenaga Kerja
Pembinaan Usaha
Secara Bersama-sama

	8,037
0,260
0,042
0,153
0,286
0,237
0,215
-
	0,264
0,008
0,774
0,008
0,004
0,192
0,012
0,001

	Jumlah
	27
	100.00



Dari hasil pengolahan data d atas maka persamaan regresi yang dihasilkan pada tabel tersebut adalah:
Y= 8,037 + 0,260X1-0,042X2+0,153X3+0,286X4+0,237X5+0,215X6	
...........................................................................................................................(1)
Dari persamaan regresi di atas dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
	Nilai konstanta sebesar 8,037 menunjukkan bahwa tanpa adanya pengaruh variabel bebas (tingkat kepribadian, tingkat pendidikan, pengalaman, jumlah modal, jumlah tenaga kerja dan pembinaan) maka penghasilan pengusaha kerupuk sanjai adalah 8,037 satu satuan.
	Nilai koefisien regresi dari variabel kepribadian wirausaha (X1) sebesar 0,260 ini berarti bahwa dengan adanya peningkatan kepribadian satu-satuannya, akan meningkatkan kinerja usaha sebesar 0,260 satuan. Pengaruh X1 terhadap Y adalah positif.
	Nilai koefisien regresi dari variabel tingkat pengalaman wirausaha (X3) sebesar 0,153 ini berarti bahwa dengan adanya peningkatan kepribadian satu-satuannya, akan meningkatkan kinerja usaha sebesar 0,153 satuan. Pengaruh X3 terhadap Y adalah positif.
	Nilai koefisien regresi dari variabel jumlah modal wirausaha (X4) sebesar 0,286 ini berarti bahwa dengan adanya peningkatan kepribadian satu-satuannya, akan meningkatkan kinerja usaha sebesar 0,286 satuan. Pengaruh X4 terhadap Y adalah positif.
	Nilai koefisien regresi dari variabel pembinaan usaha bagi wirausaha (X6) sebesar 0,215 ini berarti bahwa dengan adanya peningkatan kepribadian satu-satuannya, akan meningkatkan kinerja usaha sebesar 0,215 satuan. Pengaruh X6 terhadap Y adalah positif.

IV. Pembahasan
Dengan menggunakan persamaan regresi linear berganda  diperoleh hasilnya sebagai berikut: 

4.1 Pengaruh tingkat kepribadian wirausaha (X1) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh nilai sig dari variabel kepribadian wirausaha adalah sebesar 0,003 maka jika dibandingkan dengan tingkat signifikan di peroleh 0,003<0,05, artinya terdapat pengaruh yang berarti  tingkat kepribadian wirausaha (X1) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Mandiangin Bukittinggi pada tingkat kepercayaan 95%.
Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Yurgen Kocka dalam Suryana (2003:30), “Pandangan yang luas dan dinamis serta kesediaan untuk pembaharuan, bisa lebih cepat berkembang dalam lapangan industri, tidak lepas dari suatu latar belakang pendidikan, pengalaman perjalanan yang banyak”. Dalam konteks ini, juga dijumpai perpaduan yang nyata antara usaha perdagangan yang sistematis dan rasional dengan kemampuan bereaksi terhadap kesempatan-kesempatan yang didasari keberanian berusaha.

4.2 Pengaruh tingkat pendidikan  wirausaha (X2) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh nilai sig dari variabel tingkat pendidikan  wirausaha adalah sebesar 0,774 maka jika dibandingkan dengan tingkat signifikan di peroleh 0,774>0,05, artinya tidak terdapat pengaruh yang berarti  tingkat pendidikan  wirausaha (X2) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Mandiangin Bukittinggi pada tingkat kepercayaan 95%.
Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Kim (Meng & Liang, dalam Benedicta, 2003) setelah memutuskan untuk menjadi wirausaha, orang yang berpendidikan tinggi cendrung lebih berhasil daripada wirausaha yang berpendidikan lebih rendah.

4.3 Pengaruh tingkat pengalaman wirausaha (X3) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh nilai sig dari variabel tingkat pengalaman  wirausaha adalah sebesar 0,008 maka jika dibandingkan dengan tingkat signifikan di peroleh 0,008<0,05, artinya terdapat pengaruh yang berarti  tingkat pengalaman  wirausaha (X3) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Mandiangin Bukittinggi pada tingkat kepercayaan 95%.
Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Staw (dalam Benedicta, 2003:37) berpendapat bahwa pengalaman dalam menjalankan usaha merupakan prediktor terbaik bagi keberhasilan, terutama bila bisnis baru itu berkaitan dengan meningkatnya kompleksitas lingkungan.

4.4 Pengaruh jumlah modal  wirausaha (X4) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh nilai sig dari variabel jumlah modal wirausaha adalah sebesar 0,004 maka jika dibandingkan dengan tingkat signifikan di peroleh 0,004<0,05, artinya terdapat pengaruh yang berarti  jumlah modal  wirausaha (X2) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Mandiangin Bukittinggi pada tingkat kepercayaan 95%.
Temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Yoenal (dalam Murni, 1996:31) mengemukakan bahwa modal yaitu segala bentuk barang dan alat-alat yang digunakan untuk membantu kelancaran suatu proses produksi, dan kebehasilan suatu proses produksi ditentukan oleh kemampuan modal yang digunakan dari segi jumlah, kualitas maupun jenis peralatan.

4.5 Pengaruh jumlah tenaga kerja  wirausaha (X5) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh nilai sig dari variabel jumlah tenaga kerja  wirausaha adalah sebesar 0,192 maka jika dibandingkan dengan tingkat signifikan di peroleh 0,192>0,05, artinya tidak terdapat pengaruh yang berarti  jumlah tenaga kerja  wirausaha (X5) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Mandiangin Bukittinggi pada tingkat kepercayaan 95%.

4.6 Pengaruh pembinaan usaha terhadap  wirausaha (X6) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh nilai sig dari variabel pembinaan usaha bagi   wirausaha adalah sebesar 0,012 maka jika dibandingkan dengan tingkat signifikan di peroleh 0,012<0,05, artinya terdapat pengaruh yang berarti  pembinaan usaha bagi  wirausaha (X6) terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Mandiangin Bukittinggi pada tingkat kepercayaan 95%.

4.7 Pengaruh secara bersama-sama antara tingkat kepribadian, tingkat pendidikan, pengalaman wirausaha, jumlah modal, jumlah tenaga kerja dan pembinaan usaha bagi wirausaha  terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
Dari hasil pengolahan data yang telah dilakukan diperoleh nilai sig dari variabel bebas secara bersamaan adalah sebesar 0,001 maka jika dibandingkan dengan tingkat signifikan di peroleh 0,001<0,05, artinya terdapat pengaruh yang berarti  antara tingkat kepribadian, tingkat pendidikan, pengalaman wirausaha, jumlah modal, jumlah tenaga kerja dan pembinaan usaha bagi wirausaha  terhadap kinerja usaha kecil (Y) kerupuk sanjai di Mandiangin Bukittinggi pada tingkat kepercayaan 95%.

V. Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan yang ditarik dari hasil penelitian ini adalah:
a. Terdapat pengaruh tingkat kepribadian wirausaha terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
b. Tidak terdapat pengaruh tingkat pendidikan wirausaha terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
c. Terdapat pengaruh tingkat pengalaman wirausaha terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
d. Terdapat pengaruh jumlah modal wirausaha terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
e. Tidak terdapat pengaruh jumlah tenaga kerja wirausaha terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
f. Terdapat pengaruh pembinaan usaha bagi wirausaha terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
g. Terdapat pengaruh secara bersama-sama antara tingkat kepribadian, tingkat pendidikan, pengalaman wirausaha, jumlah modal, jumlah tenaga kerja dan pembinaan usaha bagi wirausaha  terhadap kinerja usaha kecil kerupuk sanjai di Kecamatan Mandiangin Bukittinggi.
Disadari bahwa penelitian ini masih memiliki kelemahan diantaranya variabel-variabel yang dianalisis hanya meliputi variabel tingkat kepribadian, tingkat pendidikan, pengalaman wirausaha, jumlah modal, jumlah tenaga kerja dan pembinaan usaha. Oleh karena itu peneliti lanjutan perlu mengikutsertakan variabel-variabel lain seperti mekanisme pasar, skill, teknologi, budaya dan lain-lain, sehingga dapat ditentukan faktor-faktor yang dominan berpengaruh terhadap pendapatan.
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